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RINGKASAN 
Eunike Dorothea Hutapea. 26020115140095. Studi Rekruitment Karang Keras 
pada Substrat Terumbu Buatan Artificial Patch Reef (APR ) di Pulau Panjang, 
Jepara pada Musim Barat-Peralihan (Pembimbing: Munasik dan Diah Permata 
Wijayanti ). 
 
Ekosistem terumbu karang merupakan bagian dari ekosistem laut yang menjadi 
tempat kehidupan bagi beraneka ragam biota laut. Namun sungguh sangat 
disayangkan bahwa kondisi terumbu karang yang ada di dunia, terutama yang ada 
di Indonesia telah mengalami kerusakan yang cukup menghawatirkan. Di Jepara 
terutama pada wilayah perairan Pulau Panjang memiliki kondisi ekosistem 
terumbu karang yang cenderung mengalami penurunan. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi ekosistem terumbu karang di Pulau 
Panjang yaitu dengan menyediakan media untuk terjadinya rekruitmen karang. 
 Media yang digunakan adalah APR (Artificial Patch Reef) yang materi 
penyusunnya adalah beton. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengamati jumlah 
rekruitmen karang yang menempel pada APR (Artificial Patch Reef) dan 
diidentifikasi pada tingkat genus sebagai indikator keberhasilan rehabilitasi 
terumbu karang yang ada di Taman Kecil Pulau Panjang. Penelitian dilaksanakan 
pada musim barat hingga memasuki musim peralihan. 
Penelitian dilaksanakan selama kurun waktu Januari–April 2019 di periran 
Pulau Panjang dengan menggunakan 2 buah APR, yaitu APR 2017 dan APR 
2018. Hasil menunjukan ada pertambahan jumlah rekruitmen karang pada APR. 
Genus yang ditemukan terdiri dari Oulastrea sp, Pocillopora sp, Goniastrea sp, 
Porites sp, dan Caulastrea sp. Jumlah rekruitmen yang menempel pada APR 2017 
ditemukan sebanyak: 256 rekrut Oulastrea sp, 23 rekrut Pocillopora sp, 28 rekrut 
Goniastrea sp, dan 81 rekrut Porites sp. Pada APR 2018 ditemukan sebanyak: 
211 rekrut Oulastrea sp, 10 rekrut Pocillopora sp, 18 rekrut Goniastrea sp, 73 
rekrut Porites sp,  dan 3 rekrut Caulastrea sp. 
 
 
 
Kata kunci: Rekrutmen, juvenil, karang keras, terumbu buatan, APR 
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 SUMMARY  
Eunike Dorothea Hutapea. 26020115140095. Study of Hard Coral Recruitment 
on Artificial Artificial Reef Reef (APR) Substrates on Panjang Island, Jepara in 
West-Transitional Season (Advisor: Munasik and Diah Permata Wijayanti). 
 
Coral reef ecosystems are part of the marine ecosystem that is a place of life for a 
variety of marine biota. However, it is very unfortunate that the condition of the coral 
reefs in the world, especially those in Indonesia, has suffered considerable damage. In 
Jepara, especially in Pulau Panjang waters, the condition of coral reef ecosystems tends to 
decrease. One effort that can be done to improve the condition of coral reef ecosystems 
on Panjang Island is by providing media for coral recruitment. 
 The media used is the APR (Artificial Patch Reef) whose constituent material is 
concrete. This research was conducted to observe the number of coral recruitment 
attached to the APR (Artificial Patch Reef) and identified at the genus level as an 
indicator of the successful rehabilitation of coral reefs in Pulau Panjang Small Park. The 
research was carried out in the western season until it entered the transition season. 
The study was carried out during the period January-April 2019 in the P. Panjang area 
using 2 APRs, namely APR 4 (2017) and APR 11 (2018). The results showed an increase 
in the number of coral recruitment in the APR. The genus found consisted of Oulastrea 
sp, Pocillopora sp, Goniastrea sp, Porites sp, and Caulastrea sp. The number of recruiters 
attached to the 2017 APR was found: 256 Oulastrea sp recruits, 23 Pocillopora sp 
recruits, 28 Goniastrea sp recruits, and 81 Porites sp recruits. In the 2018 APR, there were 
173 Oulastrea sp recruits, 20 Pocillopora sp recruits, 18 Goniastrea sp recruits, 7349 
recruit sp spites, and 3 Caulastrea sp recruits.    
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